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Dipublikasikan: 01-01-2022 | Marsya.Com Sigli)”. Data hasil penelitian dianalisis dengan peralatan

statistik sederhana antara lain distribusi frkuensi, persentase dan rata-
rata. Untuk mengukur kehandalan variabel dalam kuesioner
""""" diterapkan analisis Cronbach Alpha pada taraf signifikansi 0,5. Untuk
membuktikan hipotesis lebih lanjut digunakan peralatan Pearson’
Correlation, Linear Regression, dan t-Test. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa persamaan regresi linear berganda di atas dapat
dijelaskan bahwa nilai constanta sebesar 4,400 dan nilai koefisien
regresi motivasi sebesar 0,374 dapat diartikan bahwa setiap 1%
kenaikan citra merek yang baik (X:1) akan meningkatkan keputusan
pemeblain laptop asus di Kota Sigli pada toko Marsya Com Sigli
Kabupaten Pidie sebesar 0,374%. Ini artinya terjadi peningkatan
keputusan pembelian pengaruh citra merek. Nilai koefisien regresi
komitmen sebesar 0,447 dapat diartikan bahwa kualita produk (X>)
akan meningkatkan keputusan pembelian laptop asus di Kota Sigli di
toko Marsya Kabupaten Pidie 0,447%. Ini berarti terjadi peningkatan
keputusan pembelian terhadap laptop asus di Kota Sigli pada toko
Marsya Kabupaten Pidie. Dari kedua variabel yang diteliti ternyata
variabel citra merek (X2) mempunyai pengaruh yang dominan
sebesar 8,15 % terhadap keputusan pembelian. Hubungan variabel
dependen dan independen yaitu masing-masing variabel citra merek
(X1) dan kualitas produk (X;) terhadap keputusan pembelian dengan
indeks korelasi sebesar 66,4% ini berarti hubungan tersebut sangat
kuat.

Cara Mensitasi :

Kata Kunci : Citra Merek, Kualitas Produk dan Keputusan
Pembelian
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of brand image and
product quality on purchasing decisions for Asus laptops in Sigli City, Pidie
Regency (Case Study at Marsya.Com Sigli Stores)". The research data were
analyzed using simple statistical tools such as frequency distribution,
percentage and average. To measure the reliability of the variables in the
questionnaire, Cronbach Alpha analysis was applied at a significance level
of 0.5. To further prove the hypothesis, Pearson' Correlation, Linear
Regression, and t-Test were used. The results of this study indicate that the
multiple linear regression equation above can be explained that the constant
value of 4.400 and the value of the motivation regression coefficient of 0.374
can be interpreted that every 1% increase in good brand image (X1) will
increase the decision to defend Asus laptops in Sigli City at the store. Marsya
Com Sigli, Pidie Regency by 0.374%. This means that there is an increase in
purchasing decisions with the influence of brand image. The commitment
regression coefficient value of 0.447 can be interpreted that product quality
(X2) will increase the decision to purchase Asus laptops in Sigli City at the
Marsya shop, Pidie Regency 0.447%. This means that there is an increase in
purchasing decisions for Asus laptops in Sigli City at the Marsya store, Pidie
Regency. From the two variables studied, it turns out that the brand image
variable (X2) has a dominant influence of 8.15% on purchasing decisions.
The relationship between the dependent and independent variables, namely
the brand image (X1) and product quality (X2) variables on purchasing
decisions with a correlation index of 66.4% means that the relationship is
very strong.

Keywords: Brand Image, Product Quality and Purchase Decision
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PENDAHULUAN
Seiring dengan pesatnya kemajuan

teknologi saat ini yang salah satu indikatornya
yaitu perkembangan komputer. Pada awalnya
komputer hanya dapat digunakan terbatas
dimeja saja atau sering disebut sebagai
computer desktop. Berbagai merek laptop
yang ada dipasaran saatini akan mendorong
perusahaan bersaing mendapatkan calon
konsumen melalui berbagai strategi yang
tepat seperti citra merk dan kualitas produk
dari laptop.

Keanekaragaman perilaku konsumen

dalam memilih produk laptop bisa
datang dari  diri  sendiri  maupun
lingkungan. Begitu  juga seperti
pengambilan keputusan pembelian

produk laptop bisa dipengaruhi dari diri
sendiri, keluarga, maupun pengaruh dari
lingkungan sekitar. Banyaknya produk
laptop yang beredar dipasaran maka
masyarakat yang akan membeli, memilih,
dan menimbang-nimbang dengan teliti
produk yang mempunyai keunggulan dan
banyak dipakai oleh para pemakai laptop.

Banyaknya merek laptop yang ada
dipasaran sekarang ini maka perusahaan
mulai menggunakan strategi pemasaran
yang tepat. Berbagai merek laptop yang
dipasarkan mempunyai ciri khas tersendiri
dari masing-masing merek. Dalam
memenangkan persaingan laptop Asus ini
harus  mampu  menempatkan  posisi
produknya yaitu, membedakan produknya
dengan produk para pesaing dengan
memberikan keunggulan pada produknya
untuk meraih pasar sasaran. Oleh karena
itu dibutuhkan kemampuan manajemen
untuk membentuk posisi produk dalam
benak konsumen. Pada saat menentukan
pilihan  produk,  konsumen  harus
mengetahui  apa  keunggulan  dan
kelemahan suatu produk bila dibandingkan
dengan produk lainnya.
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Asus mempromosikan produknya
dengan melakukan kegiatan pemasaran
melalui iklan pada media-media elektronik
dan cetak seperti televisi, koran, poster dan
media sosial seperti blog dan instagram.
Asus juga melakukan promosi dengan
bekerjasama dengan artis terkenal dan
menjadikannya brand ambassador
sehingga membuat laptop merek Asus
menjadi lebih dikenal oleh masyarakat.
Hal ini membuat Asus mempunyai citra
merek tersendiri di bidang laptop dan
membuat Asus berani bersaing dengan
perusahaan lain.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah penelitian ini
adalah Bagaimana Pengaruh Citra Merek
Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Laptop Asus di Kota Sigli
Kabupaten Pidie (Studi Kasus Pada Toko
Marsya.Com Sigli.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan
permasalahan di atas maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Citra
Merek Dan Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian Laptop Asus di Kota
Sigli Kabupaten Pidie (Studi Kasus Pada Toko
Marsya.Com Sigli.

LANDASAN TEORI
Citra Merek

Citra merek atau yang lebih dikenal
dengan sebutan brand image memegang
peranan penting dalam pengembangan
sebuah merek. Karena citra merek
menyangkut reputasi dan kredibilitas
merek tersebut, yang kemudian akan
dijadikan ~ pedoman  bagi  khalayak
konsumen untuk mencoba dan
menggunakan suatu produk atau jasa
tertentu. Berikut ada beberapa pakar :

Armstrong (2013),

mengemukakan pengertian citra merek:
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“the set of belief held about a particular
brand is known as brand image”. Yang
artinya adalah sekumpulan keyakinan
terhadap suatu merek disebut citra merek.
Ananda (2010):“Brand image is who
customers and others perceive the brand”,
yang artinya, citra merek adalah
bagaimana pelanggan dan orang lain
memandang suatu merek.

Kualitas Produk

Menurut  pendapat Setiadi (2013)
salah satu keunggulan dalam persaingan
ini terutama adalah kualitas produk yang
dapat memenuhi keinginan konsumen.
Bila tidak sesuai dengan spesifikasi maka
produk akan ditolak. Sekalipun produk
tersebut masih dalam batas toleransi yang
telah ditentukan maka produk tersebut
sebaiknya perlu menjadi catatan untuk
menghindari terjadinya kesalahan yang
lebih besar diwaktu yang akan datang.
Demikian juga konsumen dalam dalam
membeli suatu produk konsumen selalu
berharap agar barang yang dibelinya dapat

memuaskan  segala  keinginan  dan
kebutuhannya.
Keputusan Pembelian

Menurut Alma (2011)

mengemukakan bahwa:

Keputusan pembelian adalah suatu
keputusan konsumen yang dipengaruhi
oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik,
budaya, produk, harga, lokasi, promosi,
physical evidence, people dan process,
sehingga membentuk suatu sikap pada
konsumen untuk  mengolah  segala
informasi dan mengambil kesimpulan
berupa response yang muncul produk apa
yang akan dibeli”.

Sedangkan menurut Kotler dan
Keller (2012) mengemukakan bahwa :
“keputusan pembelian sebagai tahap
keputusan dimana konsumen secara aktual
melakukan pembelian suatu produk”.
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Keputusan pembelian dalam suatu bisnis
merupakan  hal-hal  yang  ditunggu
produsen yang bisa timbul karena adanya
dorongan emosional dari dalam diri
maupun pengaruh dari orang lain.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di Kota Sigli
Kabupaten Pidie. Sebagai objek dalam
penelitian ini adalah citra merek, kualitas
produk dan keputusan pembelian.

Penentuan Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2010) Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan  karakteristik  tertentu.
Kesimpulannya, populasi bukan hanya
orang tetapi benda-benda alam yang lain.
Dalam penelitian ini, populasi penelitian
mengacu pada masyarakat di Kota Sigli
yang memakai produk laptop merek Asus.
Karena populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh orang yang menggunakan laptop
merek Asus di Kota Sigli jumlahnya
sangat banyak, maka  dilakukan
pengambilan sampel untuk penelitian ini.

Sampel

Menurut Sugiyono (2013), sampel
merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan Probability
Sampling (populasi tidak diketahui), yaitu
teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi sampel
(Sugiyono, 2013). Dikarenakan jumlah
populasinya tidak diketahui secara pasti
maka untuk menentukan besarnya sampel
digunakan rumus unknown populations
(Frendy, 2011) sebagai berikut:
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n= z
=
Keterangan :

n = ukuran sampel

Z = tingkat keyakinan sampel yang
dibutuhkan dalam penelitian (pada o
= 5% atau derajat keyakinan
ditentukan 95% maka Z = 1,96).

w = margin of error, tingkat kesalahan
yang dapat ditolerir (ditentukan 10%)

Dengan  menggunakan  rumus
diatas, maka diperoleh perhitungan sebagai
berikut :

1,962
" T 20,12

n =96,4 = 97 responden

Dari hasil perhitungan tersebut
maka diketahui besar sampel yang
diperlukan adalah 97 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian Kepustakaan (library
research)
Penelitian Kepustakaan (library

research) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan membaca beberapa buku literatur,
mengumpulkan dokumen, arsip maupun
catatan penting organisasi Yyang ada
hubungannya  dengan permasalahan
penulisan skripsi ini dan selanjutnya diolah
kembali.

2. Penelitian lapangan (field
research).
Penelitian lapangan yaitu suatu

cara peliputan data dan informasi di
lapangan dengan menggunakan teknik
antara lain:
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1) Kuesioner

Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan secara tertulis yang
diberikan kepada responden dengan
maksud untuk memperoleh data yang
akurat dan valid.

2) Observasi

Observasi atau pengamatan adalah
suatu teknik pengumpulan data dengan
cara melihat dan mengamati secara
langsung dari dekat tentang aktifitas dari
keputusan pembelian laptop asus di Kota
Sigli pada toko Masya.Com.

Uji Regresi Linier Berganda
Berdasarkan  hubungan dua
variabel yang dinyatakan  dengan
persamaan linear dapat digunakan untuk
membuat prediksi (ramalan)  tentang
besarnya nilai Y (variabel dependen)
berdasarkan nilai X tertentu (Variabel
independent). Ramalan (prediksi) tersebut.
Adapun bentuk persamaan regresi linear

berganda  yang digunakan dapat
dirumuskan (Gujarati, 2012:21).
Y=a+B X1 +f2X2+e
Keterangan :
Y = Keputusan
Pembelan
a = Konstanta
B = Parameter
(koefisien regresi)
X1 = Citrak Merek
X2 = Kualitas Produk
e = Error

Pengujian Hipotesis
Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Pengukuran t-tes  dimaksudkan
untuk mengetahui apakah secara individu
ada pengaruh antara variabel-variabel
bebas dengan variabe terikat. Pengujian
secara parsial untuk setiap koefisien
regresi diuji untuk mengetahui pengaruh
secara parsial antara variabel bebas
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dengan variabel terikat. Pengujian setiap
koefisien regresi dikatakan signifikan bila
nilai mutlak thiung > traver atau nilai
probabiitas signifikan lebih kecil dari 0.05
(tingkat kepercayaan yang dipilih) maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif  (H1) diterima, sebaliknya
dikatakan tidak signifikan bila nilai thitung
> tner  atau nilai probabilitas signifikansi
lebih besar dari 0,05 (tingkat kepercayaan
yang dipilih) maka hipotesis no (Ho)
diterima dan hipotesis aternatif  (HI)
ditolak.

Pengujian Secara Keseluruhan (Uji F)

Pengujian  setiap  koefisien  regresi
dikatakan signifikan bila nilai mutlak F
hiing > F el atau nilai probabilitas
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (tingkat
kepercayaan yang dipilih) maka dapat
dikatakan variabel X dapat dijelaskan
secara bersama dengan variabel Y,
sebaliknya dikatakan tidak signifikan nilai
F hiing < F wper atau nilai probabiitas
signifikan lebih besar dari 0,05 (tingkat
kepercayaan yang dipilih) maka tidak

P-ISSN 2774-8189
E-ISSN 2774-8170

dapat dijelaskan secara bersama dengan
variabel Y.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Realiabilitas

Uji Validitas

Pengujian validitas butir-butir dari
kuisioner ini dilakukan secara statistik,
yaitu menggunakan metode korelasi
product ~moment, dengan  Kriteria
penentuan jika koefisien korelasi (r) yang
diperoleh lebih besar dari pada koefisien
dari tabel nilai-nilai kritis r, yaitu pada
taraf signifikan 5 %, instrumen tes yang
diujicobakan tersebut dinyatakan valid.
Nilai r tper untuk penelitian ini adalah
0.198. Jika thiung lebih besar dari r tapel
maka kuesioner dikatakan valid dan
sebaliknya jika r niwng lebih kecil dari r tapel
maka kuesioner tersebut dikatakan tidak
valid sebagai instrumen  penelitian.
Adapun hasil uji tersebut adalah sebagai
berikut:

Tabel-1: Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan Koefisien Korelasi Nilai Kritis =5% Ket
X1.1 0,566 0,198 Valid

X1.2 0,746 0, 198 Valid

X1 X1.3 0,565 0, 198 Valid
X1.4 0,749 0,198 Valid

X1.5 0,787 0, 198 Valid

X2.1 0,570 0,198 Valid

X2.2 0,691 0,198 Valid

X2 X2.3 0,435 0,198 Valid
X2.4 0,726 0,198 Valid

X2.5 0,779 0,198 Valid

Y1 0,623 0,198 Valid

Y2 0,814 0,198 Valid

Y Y3 0,578 0,198 Valid
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Y4

0,561

Valid

Y5

0,689

Valid

Sumber : Data Primer Diolah, (2019)

Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa
butir-butir kuesioner dalam penelitian ini
adalah valid hal ini ditunjukkan dengan
nilai r hiung pada masing-masing item lebih
besar dari r tpe (0,198) artinya seluruh
butir pertanyaan dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas

Pengujian kehandalan ditunjukan
untuk  menguji  sejauh  mana hasil
pengukuran  dapat dipecaya. Tinggi
rendahnya keandalan digambarkan melalui

koefisien reliabilitas dalam satu rangka
tertentu. Dalam pengujian kehandalan
digunakan tes konsintensi internal yaitu
sistem pengujian terhadap sekolompok
tertentu, kemudian dihitung skornya dan
diuji  konsistensinya terhadap berbagai
item yang ada dalam kelompok tersebut.

Nilai kofisien alpha bervariasi
mulai dari 0 (nol) sampai dengan 1 (satu)
dalan untuk nilai alphanya > 0,60 atau
kurang memberi indikasi bahwa alat ukur
tersebut kurang kehandalannya.

Tabel-2: Reliabilitas VVariabel Penelitian Alpha

No Variabel Vall;[’?zra?)el Nilai Alpha | Kehandalan
1. | Citra Merek (X1) 5 0,732 Handal
2. | Kualitas Produk (Xz2) 5 0,666 Handal
3. | Keputusan Pembelian (YY) 5 0,667 Handal

Sumber : Data Primer Diolah, (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa alpha untuk masing-masing variabel
yaitu variabel citra merek (X1) diperoleh nilai alpha sebesar 0,732 variabel kualitas produk
(X2) diperoleh nilai alpha sebesar 0,666 dan variabel keputusan pembelian (Y) diperoleh nilai

alpha sebesar 0,667.

Pembahasan

Untuk mengetahui analisis citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian, maka dilakukan analisis data melalui regresi linear berganda. Di mana hasilnya

dapat dilihat pada Tabel berikut:

27



JURNAL
' EKOBISMEN

FAKULTAS EKONOMI UNIGHA
Volume 2, Nomor 1, Januari 2022

P-ISSN 2774-8189
E-ISSN 2774-8170

Tabel-3: Pengaruh Masing-masing Variabel Independen
Terhadap Variabel Dependen

Nama Variabel B Stgndar Beta | thitung trabel | Sign
rro

Constanta 4,400 | 1,146 3,839 | 1,661 | 0,000
Citra Merek (X1) 0,374 | 0,088 0,395 4,246 | 1,661 | 0,000
Kualitas Produk (X2) 0,447 | 0,088 0,472 5,080 | 1,661 | 0,000
Koefisien Korelasi (R) =0, 815
Koefisien Determinasi  (R?) =0, 664
Adjustes R Squares =0,657
F hitung =02,926
F tabel =2,70
Sign F = 0,000

Sumber : Data Primer Diolah, (2019)

Dari output SPSS versi 16 di atas dengan
dipergunkan model regresi linear berganda
dapat difungsikan dalam bentuk persamaan
berikut:

Y =4,400 + 0,374 X1+ 0,447 X2+ €

Dari persamaan regresi linear
berganda di atas dapat dijelaskan bahwa
nilai constanta sebesar 4,400 artinya
keputusan pembelian laptop asus di Kota

Sigli  Kabupaten Pidie adalah 4,400
sebagai nilai constanta.
Nilai koefisien regresi motivasi

sebesar 0,374 dapat diartikan bahwa setiap
1% kenaikan citra merek yang baik (Xi)
akan meningkatkan keputusan pemeblain
laptop asus di Kota Sigli pada toko Marsya

Com Sigli Kabupaten Pidie sebesar
0,374%. Ini artinya terjadi peningkatan
keputusan pembelian pengaruh citra
merek.

Nilai koefisien regresi komitmen
sebesar 0,447 dapat diartikan bahwa
kualita produk (X2) akan meningkatkan
keputusan pembelian laptop asus di Kota
Sigli di toko Marsya Kabupaten Pidie
0,447%. Ini berarti terjadi peningkatan
keputusan pembelian terhadap laptop asus
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di Kota Sigli pada toko Marsya Kabupaten
Pidie.

Berdasarkan hasil analisis di atas
dapat disimpulkan bahwa dari kedua
variabel yang diteliti ternyata variabel citra
merek (X2) mempunyai pengaruh yang
dominan sebesar 8,15 % terhadap
keputusan pembelian

Hubungan variabel dependen dan
independen yaitu masing-masing variabel
citra merek (X1) dan kualitas produk (X>)
terhadap keputusan pembelian dengan
indeks korelasi sebesar 66,4% ini berarti
hubungan tersebut sangat kuat.

Kemudian indeks determinasi
masing-masing variabel citra merek (X1)
dan kulaitas produk (Xz) sebesar 65,7% ini
berarti keduanya berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian
dan sebesar 34,3% yang dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil Pengujian Hipotesis
Uji F

Uji F dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara bersama-sama
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dijelaskan sebagai berikut:

Tabel-4: Hasil Analisis Uji F

Model Sum of Df | Mean F Fabel Sign
Regressio 147,322 | 2 | 73,661 | 92,926 2,70 0,000
1 | Residual 74,513 0,793 2,70
Total 221,835 | 96 2,70

Sumber : Data Primer Diolah, (2019)

Uji t

Uji t dilakukan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen (secara parsial). Pembuktian hipotesis secara parsial
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel-5: Hasil Analisis Uji t

Unstandarized S .
Coefficients ed thitung | tabet | Sig
Model Coefficients
B Std.Error Beta
Contant 4,400 1,146 3,839 | 1,661 | 0,000
1 | Citra Merek (X1) | 0,374 0,088 0,395 4,246 | 1,661 | 0,000

&‘%"tas Produk 1 5 447 | 0,088 0,472 5,080 | 1,661 | 0,000

2
Sumber : Data Primer Diolah, (2019)

1. Variabel citra merek (X1) (Ha) diterima. Dari hasil uji t ini
diperoleh thitung 4,246 > tiaper 1,661 dapat disimpulkan bahwa variabel
sehingga Hipotesis Nol (Ho) kualitas produk (X2) ada pengaruh
ditolak dan Hipotesis Alternatif yang signifikan terhadap keputusan
(Ha) diterima. Dari hasil uji t ini pembelian laptop asus di Kota Sigli
dapat disimpulkan bahwa variabel Kabupaten Pidie pada toko marsya
citra merek (X1) ada pengaruh yang com Sigli.
signifikan  terhadap  keputusan
pembelian laptop asus di Kota Sigli Kesimpulan

Kabupaten Pidie pada toko marsya
com Sigli.

Variabel Kualitas produk (X>)
diperOIGh thitung 5,080 > ttabel 1,661
sehingga Hipotesis Nol (Ho)
ditolak dan Hipotesis Alternatif

1. Persamaan regresi linear berganda
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di atas dapat dijelaskan bahwa nilai
constanta sebesar 4,400 dan nilai
koefisien regresi motivasi sebesar
0,374 dapat diartikan bahwa setiap
1% kenaikan citra merek yang baik
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(X1) akan meningkatkan keputusan
pembelian laptop asus di Kota Sigli
pada toko Marsya Com Sigli
Kabupaten Pidie sebesar 0,374%.
Ini artinya terjadi peningkatan
keputusan  pembelian  pengaruh
citra merek.

2. Nilai koefisien regresi komitmen
sebesar 0,447 dapat diartikan
bahwa kualitas produk (X2) akan
meningkatkan keputusan
pembelian laptop asus di Kota Sigli
di toko Marsya Kabupaten Pidie
0,447%. Ini  berarti terjadi
peningkatan keputusan pembelian
terhadap laptop asus di Kota Sigli
pada toko Marsya Kabupaten Pidie.

3. Dari kedua variabel yang diteliti
ternyata variabel citra merek (X2)
mempunyai pengaruh yang
dominan sebesar 8,15 % terhadap
keputusan pembelian.

4. Hubungan variabel dependen dan
independen yaitu masing-masing

variabel citra merek (Xi) dan
kualitas produk (X2) terhadap
keputusan ~ pembelian  dengan

indeks korelasi sebesar 66,4% ini
berarti hubungan tersebut sangat
kuat.

5. Kemudian  indeks determinasi
masing-masing variabel citra merek
(X1) dan kulaitas produk (X2)
sebesar 65,7% ini berarti keduanya
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap keputusan pembelian dan
sebesar 34,3% yang dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

6. Hubungan variabel dependen dan
independen yaitu masing-masing

variabel citra merek (Xi) dan
kualitas produk (X2) terhadap
keputusan ~ pembelian  dengan

indeks korelasi sebesar 66,4% ini
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berarti hubungan tersebut sangat
kuat.
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